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ABSTRAK

PARTISIPASI ANGGOTA KELOMPOK TANI DALAM PENERAPAN
HIDROPONIK DI TANGERANG SELATAN DAN BANDAR LAMPUNG

Oleh

HANNY PRASETYANINGSIH

Keberhasilan penerapan hidroponik pada pertanian perkotaan sangat dipengaruhi
oleh tingkat partisipasi anggota kelompok tani. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam penerapan
hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota Bandar Lampung, faktor-faktor
yang berhubungan dengan partisipasi, serta perbedaan tingkat partisipasi antara
kedua wilayah. Penelitian dilakukan pada Kelompok Wanita Tani Dumay di
Tangerang Selatan serta Kelompok Wanita Tani Mandiri Sejahtera dan Kelompok
Wanita Tani Peduli Lingkungan di Bandar Lampung dengan total 32 responden.
Penentuan responden menggunakan metode sensus untuk Tangerang Selatan dan
simple random sampling untuk Bandar Lampung. Data dianalisis menggunakan uji
korelasi Rank Spearman dan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat partisipasi anggota kelompok tani di Kota Tangerang Selatan berada
pada kategori tinggi pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pemantfaatan hasil,
sedangkan Kota Bandar Lampung sebagian besar berada pada kategori sedang.
Kedua kota sama-sama berada pada kategori sedang untuk tahap evaluasi. Dari
empat faktor yang dianalisis, hanya motivasi dan tingkat pendidikan formal yang
terbukti berhubungan signifikan dan positif dengan tingkat partisipasi. Motivasi
memiliki kekuatan hubungan yang lebih besar (r; = 0,572) dibandingkan tingkat
pendidikan formal (r; = 0,195), sedangkan umur dan lama berusahatani hidroponik
tidak berhubungan signifikan. Uji Mann-Whitney U menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan tingkat partisipasi antara kedua kota (Asymp. Sig. = 0,007).

Kata kunci: hidroponik, kelompok tani, partisipasi, pertanian perkotaan.



ABSTRACT

PARTICIPATION OF FARMER GROUP MEMBERS IN HYDROPONIC
IMPLEMENTATION IN SOUTH TANGERANG AND BANDAR LAMPUNG

By

HANNY PRASETYANINGSIH

The success of hydroponic implementation in urban farming is strongly influenced
by the participation level of farmer group members. This study aimed to analyze
the participation level of farmer group members in hydroponic implementation in
South Tangerang City and Bandar Lampung City, identify factors associated with
participation, and examine differences in participation levels between the two
cities. The study was conducted on the Dumay Women's Farmers Group in South
Tangerang, the Mandiri Sejahtera Women's Farmers Group and the Peduli
Lingkungan Women's Farmers Group in Bandar Lampung, involving 32
respondents selected through the census method in South Tangerang and simple
random sampling in Bandar Lampung. Data were analyzed using Spearman Rank
correlation and the Mann—Whitney U test. Results showed that participation levels
in South Tangerang City were categorized as high in the planning, implementation,
and benefit utilization stages, while Bandar Lampung City was mostly categorized
as moderate. Both cities were categorized as moderate in the evaluation stage.
Among four factors analyzed, only motivation and formal education level showed
significant positive associations with participation. Motivation had a stronger
correlation (ry= 0.572) than formal education level (ry= 0.195), while age and
length of hydroponic farming experience showed no significant association. The
Mann—Whitney U test confirmed a significant difference in participation levels
between the two cities (Asymp. Sig. = 0.007).

Keywords: farmer groups, hydroponics, participation, urban farming.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan pokok yang harus terpenuhi secara
berkelanjutan sebagai bagian dari hak dasar setiap individu. Dalam konteks
pembangunan, ketahanan pangan menjadi isu strategis terutama di wilayah
perkotaan yang mengalami dinamika pertumbuhan penduduk dan
pembangunan fisik yang pesat. Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi
kawasan permukiman, industri, perdagangan, dan jasa menyebabkan semakin
terbatasnya lahan produktif di perkotaan. Kondisi ini berdampak pada
menurunnya kapasitas produksi pangan lokal, sementara kebutuhan pangan
masyarakat terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan

aktivitas ekonomi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
menyatakan bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan
yang cukup, aman, bermutu, bergizi, merata, dan terjangkau bagi masyarakat.
Namun demikian, ketersediaan pangan di tingkat nasional belum tentu
menjamin terpenuhinya kebutuhan pangan di tingkat rumah tangga.
Ketahanan pangan rumah tangga dipengaruhi oleh aspek ketersediaan, akses,
dan pemanfaatan pangan secara berkelanjutan (Indriani, 2015). Oleh karena
itu, diperlukan alternatif strategi yang mampu memperkuat ketahanan pangan
di tingkat lokal, khususnya di wilayah perkotaan yang memiliki keterbatasan

sumber daya lahan.



Salah satu pendekatan yang berkembang dalam mendukung ketahanan pangan
perkotaan adalah pertanian perkotaan hidroponik. Konsep ini mendorong
pemanfaatan lahan terbatas, termasuk pekarangan rumah dan ruang terbuka
lainnya untuk kegiatan budidaya tanaman pangan. Pemanfaatan lahan
pekarangan berpotensi meningkatkan ketersediaan pangan keluarga sekaligus
mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari
(Ashari, Saptana, dan Purwantini, 2012). Selain itu, hidroponik juga memiliki
potensi sebagai sumber tambahan pendapatan apabila hasil produksi

dipasarkan.

Dalam praktiknya, sistem hidroponik menjadi salah satu metode budidaya
yang banyak diterapkan dalam hidroponik. hidroponik merupakan teknik
budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, melainkan memanfaatkan air
yang diberi larutan nutrisi sebagai media tanam. Sistem ini dinilai sesuai
untuk diterapkan di wilayah perkotaan karena lebih efisien dalam penggunaan
lahan dan air, serta memungkinkan pengendalian pertumbuhan tanaman secara
lebih terkontrol (Hartus, 2008). Dengan karakteristik tersebut, hidroponik
menjadi alternatif yang relevan untuk menjawab tantangan keterbatasan lahan

di perkotaan.

Keberhasilan penerapan pertanian perkotaan berbasis hidroponik tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknis budidaya, tetapi juga oleh kelembagaan dan
partisipasi masyarakat yang terlibat. Salah satu kelembagaan yang berperan
penting adalah kelompok tani. Kelompok tani merupakan organisasi
nonformal yang dibentuk oleh para petani sebagai wadah kerja sama,
pembelajaran, dan pengembangan usahatani. Melalui kelompok tani, anggota
dapat saling bertukar informasi, meningkatkan kapasitas, serta memperkuat
akses terhadap sarana produksi dan dukungan pemerintah. Keberadaan
kelompok tani berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dalam

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan anggotanya.

Dalam konteks pembangunan pertanian, partisipasi anggota kelompok tani

menjadi faktor penting dalam menentukan keberlanjutan suatu program.



Partisipasi tidak hanya dimaknai sebagai kehadiran dalam kegiatan, tetapi
mencakup keterlibatan aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan hasil, hingga evaluasi kegiatan. Cohen dan Uphoff (1977)
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dapat dianalisis berdasarkan
tahapan pengambilan keputusan, pelaksanaan program, menikmati manfaat,
serta evaluasi. Tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam setiap
tahapan tersebut mencerminkan tingkat komitmen dan keterlibatan mereka

terhadap keberhasilan program yang dijalankan.

Tingkat partisipasi anggota kelompok tani diduga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi
karakteristik individu seperti umur, tingkat pendidikan, motivasi, serta lama
berusahatani. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa dukungan
kelompok, kepemimpinan, maupun lingkungan sosial ekonomi setempat.
Selain sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pangan, kegiatan hidroponik juga
berpotensi memberikan tambahan penerimaan bagi anggota kelompok tani
melalui penjualan hasil produksi. Oleh karena itu, analisis terhadap
penerimaan usahatani hidroponik menjadi penting untuk memberikan

gambaran mengenai aspek ekonomi dari kegiatan tersebut.

Kota Tangerang Selatan dan Kota Bandar Lampung merupakan wilayah
perkotaan yang berkembang pesat dengan keterbatasan lahan pertanian
produktif. Kota Tangerang Selatan memiliki luas wilayah sekitar 147,19 km?,
sedangkan Kota Bandar Lampung seluas 183,77 km? (Badan Pusat Statistik
Kota Tangerang Selatan, 2025; Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung,
2025). Kondisi tersebut mendorong berkembangnya pertanian perkotaan
sebagai alternatif pemenuhan pangan rumah tangga, salah satunya melalui

sistem hidroponik yang dijalankan oleh kelompok tani.

Berdasarkan hasil pendataan lapangan, terdapat satu kelompok tani hidroponik
aktif di Kota Tangerang Selatan yaitu KWT (Kelompok Wanita Tani) Dumay
di Kecamatan Pamulang dan dua kelompok tani hidroponik aktif di Kota

Bandar Lampung yaitu KWT Mandiri Sejahtera dan KWT Peduli Lingkungan.



Jumlah kelompok yang relatif terbatas ini menunjukkan bahwa keberlanjutan
kegiatan hidroponik sangat bergantung pada tingkat partisipasi anggota
kelompok tani. Perbedaan karakteristik wilayah, kondisi sosial ekonomi, serta
dinamika kelembagaan di kedua kota tersebut diduga memengaruhi tingkat
partisipasi dan penerimaan usahatani hidroponik, sehingga diperlukan
penelitian untuk menganalisis tingkat partisipasi anggota, faktor-faktor yang

berhubungan, serta perbedaan partisipasi antara kedua kota tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam penerapan
hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota Bandar Lampung?

2. Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan partisipasi anggota
kelompok tani dalam penerapan hidroponik di Kota Tangerang Selatan
dan Kota Bandar Lampung?

3. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat partisipasi anggota kelompok
tani dalam penerapan hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota

Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam penerapan
hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota Bandar Lampung.

2. Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi anggota
kelompok tani dalam penerapan hidroponik di Kota Tangerang Selatan
dan Kota Bandar Lampung.

3. Menganalisis perbedaan antara tingkat partisipasi anggota kelompok tani
dalam penerapan hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota Bandar

Lampung.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan:

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah guna membantu
mengembangkan dan meningkatkan usaha dalam penyebaran pengetahuan
kepada masyarakat akan pemanfaatan hidroponik di lahan sempit.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan informasi bagi masyarakat untuk
dapat mencoba menerapkan hidroponik di rumah masing-masing.

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang akan melakukan

penelitian sejenis.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Partisipasi

Partisipasi merupakan suatu bentuk kebersediaan untuk ikut serta dalam
suatu kegiatan yang bersifat umum dan dilakukan secara sukarela tanpa
mengharap apapun. Suatu bentuk partisipasi dapat berupa tenaga,
materi atau lain sebagainya yang bermanfaat untuk kepentingan umum.
Secara etimologi, partisipasi berasal dari bahasa Inggris (participation)
yang artinya mengambil bagian dan ikut serta (Echols dan Shadily,
2000). Syahyuti (2006), mengemukakan partisipasi diperlukan untuk
menjamin keberlanjutan pembangunan, karena pembangunan
berkelanjutan sangat tergantung pada proses sosial. Mengacu pada tiga
aspek masyarakat yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan harus
diintegrasikan dimana individu dan lembaga saling berperan agar
terjadi suatu perubahan, partisipasi telah diterima sebagai alat yang
esensial. Partisipasi juga dapat diartikan sebagai keikutsertaan dalam
sesuatu yang ditawarkan, dalam hal ini tindakan petani untuk
berpartisipasi yang tidak lepas dari kemampuan diri serta perhitungan

untung rugi.

Cohen dan Uphoff (1977) membedakan partisipasi menjadi empat jenis
yaitu: partisipasi dalam perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan,

partisipasi dalam pemanfaatan hasil, dan partisipasi dalam evaluasi.



Berikut adalah penjelasannya:

1. Partisipasi dalam perencanaan/pengambilan keputusan berkaitan
dengan penentuan alternatif dengan masyarakat yang berkaitan
dengan gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersama.
Partisipasi ini masyarakat menuntut untuk ikut menentukan arah
dan orientasi pembangunan. Wujud dari partisipasi ini antara lain
seperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan pemikiran, tanggapan
atau penolakan terhadap program yang ditawarkan.

2. Partisipasi dalam pelaksanaan suatu program meliputi:
menggerakkan sumber daya, dana, kegiatan administrasi,
koordinasi dan penjabaran program.

3. Partisipasi dalam evaluasi, partisipasi masyarakat dalam evaluasi
ini berkaitan dengan masalah pelaksanaan program secara
menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui
ketercapaian program yang telah direncanakan sebelumnya.

4. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil tidak terlepas dari sebuah hasil
pelaksanaan yang telah diraih baik yang berkaitan dengan kualitas
maupun kuantitas. Dari segi kualitas dapat dilihat dari output,
sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat dari persentase

keberhasilan program.

2.1.2 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Partisipasi

Menurut Madrie (1986), faktor penentu partisipasi masyarakat dalam
pembangunan sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 1) faktor
lingkungan yang meliputi tersedianya media komunikasi, adanya
sumber informasi secara rinci, pengalaman petani, penerangan tentang
cara-cara praktik spesifik, analisis keberhasilan atau kegagalan, dan
tujuan atau minat keluarga, 2) faktor dalam diri individu masyarakat
meliputi kontak dengan sumber informasi, tujuan dari usahataninya, dan
keberanian mengambil resiko. Menurut Sastropoetro (1988), ada lima

hal yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat, yaitu:



1) pendidikan, 2) sikap, 3) motivasi, dan 4) komunikasi yang efektif.
Menurut Slamet (2003), partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat
dipengaruhi oleh: 1) usia, 2) jenis kelamin, 3) pendidikan, 4) jenis
pekerjaan, dan 5) tingkat penghasilan.

Hasil penelitian dari Astuti (2020), menjelaskan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani pada program PUPM
(Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat) di Ponorogo adalah: 1)
pendidikan non formal, 2) pendapatan, 3) keaktifan anggota, 4) luas
lahan, 5) manajemen kelompok, 6) budaya organisasi, dan 7) peran
pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian Wahyuni, Sudibyo, dan Amir
(2021), faktor-faktor yang berperan terhadap partisipasi petani dalam
budidaya tanaman organik di Kecamatan Junrejo Kota Batu, yaitu: 1)
pengetahuan petani, 2) sarana dan prasarana, serta 3) pihak yang

mendukung.

Penelitian Yuliani, Hardiani, dan Prihanto (2023) menggunakan lama
berusahatani sebagai salah satu faktor karakteristik petani, bersama
dengan biaya produksi dan input usaha tani dalam melihat pengaruhnya
terhadap kegiatan usahatani hidroponik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman berusahatani yang lebih lama dapat meningkatkan
kemampuan petani dalam mengelola usahatani dan pengambilan

keputusan dalam kegiatan pertanian.

Berdasarkan penjelasan tersebut, faktor-faktor yang berhubungan

dengan partisipasi yang dapat diambil pada penelitian ini meliputi:

1. Umur
Umur memengaruhi perilaku petani terhadap pengambilan
keputusan dalam kegiatan usahatani. Umur petani merupakan salah
satu faktor yang berhubungan dengan kemampuan kerja petani
dalam melaksanakan kegiatan usahatani. Petani yang bekerja dalam

usia produktif akan lebih baik dan maksimal dibandingkan usia non



produktif. Selain itu, umur juga dapat dijadikan tolak ukur untuk

melihat aktivitas petani dalam bekerja (Hasyim, 2006).

. Tingkat pendidikan formal

Tingkat pendidikan formal pada petani akan berpengaruh pada
penerapan inovasi baru, sikap, mental, dan perilaku tenaga kerja
dalam usahatani. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih
mudah dalam menerapkan inovasi. Pendidikan petani tidak hanya
berorientasi terhadap peningkatan produksi tetapi mengenai
kehidupan sosial masyarakat tani (Soehardjo dan Patong, 1999).
Penelitian ini berfokus pada jalur pendidikan formal yaitu jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar (SD — SMP/MTs), pendidikan menengah
(SMA/SMK), dan pendidikan tinggi (Diploma/Sarjana) (Effendy,
Maryani, dan Azie, 2020).

. Motivasi

Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
untuk berperilaku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan
seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema
sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Memotivasi
maksudnya mendorong seseorang mengambil tindakan tertentu.
Proses motivasi terdiri dari: a) identifikasi atau apresiasi kebutuhan
yang tidak memuaskan, b) menetapkan tujuan yang dapat
memenuhi kepuasan, dan ¢) menyelesaikan suatu tindakan yang

dapat memberikan kepuasan (Hasibuan, 2007).

Menurut Maslow dalam Hasibuan (2009) mengusulkan bahwa

terdapat lima hierarki kebutuhan manusia yaitu sebagai berikut:
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a. Kebutuhan fisiologis (Physiological needs)

Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan yang paling mendasar
untuk hidup. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan
primer yang meliputi kebutuhan akan makan, minum, tempat
tinggal, dan lain-lain. Keinginan untuk memiliki kebutuhan ini
memotivasi seseorang untuk berperilaku atau bekerja keras.

b. Kebutuhan rasa aman (Safety and security needs)

Kebutuhan rasa aman dipahami sebagai kebutuhan akan
kebebasan dari ancaman, yaitu rasa aman dari kecelakaan dan
keselamatan dalam bekerja.

c. Kebutuhan sosial atau rasa memiliki (Afiliation or acceptance
needs)

Kebutuhan sosial atau rasa memiliki meliputi kebutuhan akan
teman, interaksi, mencintai dan dicintai, serta penerimaan dalam
pergaulan kelompok kerja dan masyarakat sekitar.

d. Kebutuhan akan harga diri atau status (Esteem or status needs)
Penghargaan diri atau status merupakan hal yang dibutuhkan
bagi seseorang untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan
dalam lingkungan kerja atau masyarakat.

e. Kebutuhan akan aktualisasi diri (Self-actualization)
Aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk mewujudkan diri
sendiri dengan menggunakan keterampilan, kemampuan, dan
potensi yang optimal untuk dapat mencapai prestasi di

lingkungan kerja.

. Lama berusahatani hidroponik

Lama berusahatani merupakan indikator pengalaman petani dalam
menjalankan usahatani yang berperan dalam membentuk
kemampuan, keterampilan, serta pengambilan keputusan dalam
kegiatan kelompok tani. Semakin lama pengalaman bertani, maka
semakin meningkat pengetahuan dan kepercayaan diri petani
sehingga dapat mendorong partisipasi dalam kelompok tani. Hal ini

sejalan dengan penelitian Dyanto dkk., (2022) yang menunjukkan
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bahwa lama berusahatani termasuk faktor sosial ekonomi yang
berhubungan dengan partisipasi petani dalam kelompok tani. Selain
itu, Sukma dan Ruslan (2024) dalam JP3 Kementerian Pertanian
menjelaskan bahwa pengalaman usahatani yang lebih lama
meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola usaha tani
karena didukung pengalaman lapangan yang lebih banyak dalam

kegiatan kelompok tani.

2.1.3 Kelompok Tani

Menurut Yusuf (2017), kelompok adalah beberapa individu yang saling
berinteraksi antar satu sama lain secara tatap muka atau dalam sebuah
pertemuan. Masing-masing anggota tersebut saling menerima pengaruh
atau persepsi anggota kelompok lainnya pada suatu waktu tertentu dan
mengakibatkan pertanyaan yang kemudian membuat setiap anggota
saling memberikan reaksi. Kelompok adalah sekumpulan individu
yang dalam menjalin sebuah hubungan dapat memenuhi kebutuhan

kelompok antara anggota satu dengan anggota lainnya.

Menurut Arifin dan Syamsul (2015), ciri-ciri kelompok adalah sebagai

berikut:

1. Adanya dorongan yang sama pada setiap individu sehingga terjadi
interaksi sosial dan terarah dalam tujuan bersama,

2. Adanya pandangan dan kemampuan yang berbeda antara individu
yang disebabkan adanya interaksi sosial,

3. Adanya pembentukan struktur kelompok yang jelas dimana terdiri
atas peranan dan kedudukan yang berkembang untuk mencapai
tujuan bersama, dan

4. Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah
laku anggota kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan

anggota kelompok dalam merealisasikan tujuan kelompok.

Menurut Kementerian Pertanian RI (2018), kelompok tani merupakan

sekumpulan dari petani/pekebun/peternak yang disusun atas asas
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keselarasan yang ada dan dalam keadaan akrab untuk saling
meningkatkan dan mengembangkan kegiatan usahatani para petani

ataupun anggotanya.

Terdapat ciri-ciri dari kelompok tani yaitu:

1. Kelompok tani dibentuk dari, untuk, dan oleh petani,

2. Kelompok tani memiliki peran sebagai orang yang mengelola
kegiatan usahatani baik itu wanita atau pria, tua ataupun muda,

3. Memiliki sifat non formal, artinya tidak memiliki badan hukum,
namun memiliki pemberian tugas serta kewajiban atas persetujuan
secara beriringan baik itu yang tercantum ataupun tidak tercantum,

4. Dibentuk karena memiliki kepentingan bersama dalam kegiatan
usahatani, dan

5. Antar anggota harus saling mengenal, akrab dan saling percaya.

Hidroponik

Pesatnya pembangunan di perkotaan menyebabkan tingginya tingkat
alih fungsi lahan dari lahan pertanian ke nonpertanian. Akibatnya
sektor pertanian semakin terdesak dan para petani semakin terbatas
dalam berusaha tani. Di lain pihak, tingkat perekonomian yang tinggi
menyebabkan peningkatan jumlah penduduk yang menyebabkan
naiknya permintaan akan bahan pangan. Oleh karenanya, kota dituntut
untuk dapat menyediakan bahan pangan yang cukup bagi penduduknya.
Urban farming merupakan salah satu alternatif dalam memecahkan
masalah pengadaan pangan di perkotaan (Wachdijono dan

Trisnaningsih, 2019).

Urban farming merupakan kegiatan pertanian yang dilakukan di
kawasan perkotaan dengan memanfaatkan lahan-lahan kosong untuk
kegiatan pertanian, baik budidaya tanaman maupun peternakan dan
perikanan. Keuntungan dari urban farming antara lain tersedianya
bahan pangan bagi penduduk kota dan meningkatkan pendapatan petani

perkotaan (Huda dan Harijati, 2016). Salah satu lahan yang dapat
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dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian adalah lahan pekarangan. Bila
dilakukan secara intensif, pengelolaan lahan pekarangan dapat
menambah pendapatan penduduk kota. Salah satu teknik budidaya
tanaman di lahan pekarangan yang dapat digunakan pada lahan sempit
antara lain adalah hidroponik. hidroponik dapat diartikan sebagai teknik
bercocok tanam tanpa media tanah. Media yang digunakan dapat
berupa air atau bahan lain yang bersifat porous (berpori) seperti kerikil,
arang sekam, pasir, rockwool, cocopeat, hydroton, dan lain sebagainya.
Selain penggunaan greenhouse, hidroponik merupakan teknik yang
dapat digunakan untuk mengoptimalkan hasil pada urban farming

(Nasihien dkk., 2017).

Hidroponik menggunakan media air agar dapat melarutkan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman sebagai media tumbuh pengganti tanah.
Konsentrasi larutan nutrisi harus dipertahankan pada tingkat tertentu
dengan tujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi dari
suatu tanaman (Istigomah, 2006). Teknik budidaya ini memiliki
banyak keunggulan dibandingkan dengan metode konvensional yang
masih menggunakan tanah sebagai media tanam. Keunggulan dari
teknik budidaya hidroponik, yaitu: dapat menghasilkan tanaman yang
lebih bersih, nutrisi yang digunakan lebih efisien, tanaman bebas dari
gulma, gangguan hama dan penyakit lebih terkontrol, kualitas dan
kuantitas produksi lebih terjamin sehingga memiliki nilai jual yang

tinggi, serta dapat diterapkan pada lahan yang sempit (Said, 2007).

Menurut Swastika, Yulfida, dan Sumitro (2018), teknik hidroponik

dapat dibagi menjadi enam (6) jenis, yaitu:

1. Sistem sumbu (wick system). Sistem ini merupakan teknik yang
paling sederhana dimana sistem bersifat pasif ketika larutan nutrisi
merambat dari tempat penyimpanan air ke media tumbuh melewati
sumbu/kain flanel.

2. Sistem rakit apung (deep water culture). Sistem ini menggunakan

teknik aktif yang sederhana karena akar tanaman direndam dalam
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larutan nutrisi serta pompa udara yang digunakan melepaskan udara
dan oksigen ke akar tanaman.

3. Flow and drain. Teknik ini bekerja dengan menghemat air dan
nutrisi dengan mengeringkannya.

4. Sistem irigasi tetes (drip system). Teknik ini menggunakan sistem
irigasi tetes untuk menyalurkan nutrisi ke wilayah perakaran
melalui selang irigasi dengan menggunakan dripper dan
memerlukan pengaturan waktu dalam menggunakan pompa air.

5. NFT (nutrient film technique). Teknik ini berfokus pada sirkulasi
aliran nutrisi yang konstan/terus menerus sehingga pemompaan
tidak memerlukan waktu lama dan penanaman menjadi lebih
singkat.

6. DFT (deep flow technique) metode hidroponik dengan aliran air
nutrisi yang menggenang atau mengalir cukup dalam di dalam
instalasi tanam. Biasanya tinggi air nutrisi sekitar 3—5 cm, sehingga
akar tanaman tetap terendam nutrisi meskipun pompa mati
sementara.

7. Aeroponik. Teknik ini menggunakan teknologi canggih dengan
membiarkan akarnya menggantung di udara dan menyemburkan

larutan nutrisi menggunakan sprinkler.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam sebuah penelitian digunakan sebagai referensi dan
batasan untuk menganalisis data. Penelitian terdahulu merupakan hasil
penelitian yang sudah ada dan menjadi acuan peneliti dalam melaksanakan
suatu penelitian. Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai bahan
referensi bagi peneliti untuk menjadi pembanding antara penelitian yang

dilakukan dengan penelitian sebelumnya.

Menurut Nazir (2014), penelitian terdahulu adalah hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang memiliki kaitan dengan penelitian yang sedang

dilakukan, dan digunakan sebagai bahan perbandingan serta acuan dalam
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penelitian. Sejalan dengan itu, Sugiyono (2019) menyatakan bahwa penelitian

terdahulu digunakan untuk memperoleh informasi mengenai teori, konsep,

serta hasil penelitian yang relevan guna memperkuat dasar penelitian dan

menghindari duplikasi penelitian. Selain itu, menurut Creswell (2014), kajian

penelitian terdahulu berfungsi untuk menunjukkan posisi penelitian yang

dilakukan dalam konteks penelitian sebelumnya, serta mengidentifikasi

kesenjangan penelitian yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Kajian-kajian

dari penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1. Penelitian terdahulu

No. Peneliti (Tahun) Judul Hasil Penelitian
1. Komala, R. A. S Faktor-Faktor yang Penelitian ini bertujuan untuk
(2022) Berhubungan dengan menganalisis faktor yang
Partisipasi Ibu berhubungan dengan partisipasi ibu
Rumah Tangga rumah tangga dalam Program KRPL
dalam Program dengan variabel umur, pendidikan,
Kawasan Rumah motivasi, dan dukungan lingkungan
Pangan Lestari di terhadap partisipasi. Metode
Kecamatan Kemiling penelitian menggunakan pendekatan
Kota Bandar kuantitatif dengan teknik survei,
Lampung sedangkan analisis data
menggunakan korelasi Rank
Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi berada pada kategori
sedang hingga tinggi dan dipengaruhi
signifikan oleh motivasi serta
dukungan lingkungan.
2. Putri, S. D. (2021)  Tingkat Partisipasi Penelitian ini bertujuan untuk
Anggota Kelompok  menganalisis tingkat partisipasi

Tani di Kampung
Sayur Bausasran
Kecamatan
Danurejan Kota
Yogyakarta

anggota kelompok tani dengan
variabel partisipasi pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan pemanfaatan hasil. Metode
penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan teknik
survei, sedangkan analisis data
menggunakan deskriptif persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat partisipasi anggota kelompok
tani tergolong tinggi terutama pada
tahap pelaksanaan.
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No. Peneliti (Tahun) Judul Hasil Penelitian
3. Valentina dan Partisipasi Kelompok Penelitian ini bertujuan menganalisis
Sudarko (2024) Tani dalam partisipasi petani dengan variabel

Penerapan Good tingkat partisipasi dan faktor internal

Agricultural petani. Metode penelitian

Practices (GAP) menggunakan kuantitatif dengan

pada Usahatani Buah teknik survei, dan analisis data

Naga Merah menggunakan deskriptif serta
korelasi. Hasil penelitian
menunjukkan partisipasi berada pada
kategori cukup aktif dan dipengaruhi
oleh pemahaman program serta
faktor internal petani.

4. Sefridanti dan Analisis Tingkat Penelitian ini menganalisis partisipasi
Hendrita (2024) Partisipasi Petani petani pada tahap perencanaan,
dalam Penerapan pelaksanaan, evaluasi, dan

Sistem Tanam Jajar =~ pemanfaatan hasil. Metode

Legowo penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik survei,
sedangkan analisis data
menggunakan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi petani tergolong aktif
meskipun masih terdapat kendala
teknis dalam penerapan sistem.

5. Tunggal dkk. Partisipasi Anggota  Penelitian ini bertujuan menganalisis
(2023) Kelompok Tani partisipasi anggota kelompok tani
dalam Program dengan variabel motivasi,

IPDMIP pendidikan, kondisi sosial ekonomi,
dan partisipasi. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik survei, dan analisis
data menggunakan regresi linear
serta deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi
dipengaruhi oleh motivasi dan
kondisi sosial ekonomi serta
mendukung keberhasilan program
irigasi.

6. Hernawati, Pemberdayaan Penelitian ini mengkaji partisipasi
Gunawan, dan Kelompok Tani dan adopsi teknologi dalam sistem
Sukawati (2025) melalui Smart hidroponik berbasis smart

Greenhouse Berbasis
IoT dan Hidroponik

greenhouse. Metode penelitian
menggunakan kuantitatif dengan
teknik survei, sedangkan analisis data
menggunakan deskriptif persentase.
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No. Peneliti (Tahun) Judul Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan lebih
dari 80% anggota aktif berpartisipasi
dalam pelatihan dan implementasi
teknologi.

7. Yanfika, Pemberdayaan Penelitian ini menganalisis
Soepratikno, dan Kelompok Wanita pemberdayaan dan partisipasi
Widyastuti (2023)  Tani melalui anggota kelompok tani dengan

Budidaya pendekatan kualitatif deskriptif
Hidroponik melalui wawancara dan observasi.

8. Setianingrum,
Huda, dan Zusryn
(2024)

9. Manurung dkk.
(2023)

Pelatihan Pemasaran
Sayur Hidroponik
Berbasis Akad
Syariah Bagi
Kelompok Tani di
Perkotaan

Penerapan Sistem
Hidroponik
Budidaya Tanaman
Tanpa Tanah untuk
Pertanian Perkotaan

Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan hidroponik
meningkatkan kapasitas,
kemandirian, dan keterlibatan
anggota kelompok tani.

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kelompok
tani perkotaan dalam budidaya dan
pemasaran sayuran hidroponik.
Variabel penelitian meliputi
pelatihan, keterampilan, dan
partisipasi anggota kelompok tani.
Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei dan observasi lapangan.
Analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif
persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan
hidroponik mampu meningkatkan
keterlibatan dan partisipasi anggota
kelompok tani, terutama dalam
kegiatan budidaya dan pemasaran
hasil pertanian.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan sistem
hidroponik sebagai solusi pertanian
perkotaan. Variabel penelitian
meliputi penerapan teknologi
hidroponik, keterampilan, dan
keberlanjutan usaha tani. Metode
penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik survei.
Analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif.
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No.

Peneliti (Tahun)

Judul

Hasil Penelitian

10.

11.

Fitri, V. A. (2017)

Piska, Rangga,
dan Gultom
(2020)

Partisipasi Anggota
Kelompok Tani
dalam
Pengembangan
Tanaman Sayur
Hidroponik di
Kelurahan Ngupasan
Kecamatan
Gondomanan Kota
Yogyakarta

Partisipasi Anggota
Kelompok Tani
dalam Program
Kawasan Rumah
Pangan Lestari di
Desa Marga Kaya
Kecamatan Jati
Agung Kabupaten
Lampung Selatan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan hidroponik
mampu meningkatkan
keterampilan masyarakat serta
mendorong keterlibatan dalam
kegiatan pertanian perkotaan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat partisipasi
anggota kelompok tani dan
faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian
menggunakan metode deskriptif
dengan teknik sensus terhadap 52
responden dari tiga kelompok
tani, serta analisis data
menggunakan uji proporsi dan
regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
tingkat partisipasi anggota
termasuk kategori sedang, sikap
anggota dan peran ketua
kelompok tani berpengaruh
positif terhadap partisipasi,
sedangkan umur, pendidikan,
persepsi, dan peran penyuluh
tidak berpengaruh nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan program
KRPL, tingkat partisipasi
anggota kelompok tani, dan
faktor-faktor yang berhubungan
dengan partisipasi. Variabel
penelitian meliputi pengetahuan
tentang program, frekuensi
penyuluhan, intensitas
komunikasi, tingkat motivasi,
dan pengalaman berusahatani
terhadap tingkat partisipasi.
Metode penelitian menggunakan
pendekatan survei dengan
proportional random sampling
terhadap 46 responden, dan
analisis data menggunakan
korelasi Rank Spearman (o=
0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata
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No.

Peneliti (Tahun)

Judul

Hasil Penelitian

tingkat partisipasi anggota kelompok
tani dalam program KRPL sebesar
69,28 persen. Faktor-faktor yang
berhubungan nyata dengan partisipasi
adalah pengetahuan tentang program,
intensitas komunikasi, tingkat
motivasi, dan pengalaman
berusahatani. Motivasi berhubungan
nyata dengan partisipasi (rs = 0,400;
sig. 0,006). Kekosmopolitan tidak
berhubungan nyata dengan
partisipasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai partisipasi anggota

kelompok tani telah banyak dilakukan baik pada penelitian skripsi maupun

jurnal ilmiah. Penelitian Komala (2022) dan Putri (2021) menunjukkan

bahwa partisipasi masyarakat dan anggota kelompok tani umumnya

dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, pendidikan, serta dukungan

lingkungan, dengan tingkat partisipasi berada pada kategori sedang hingga

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi masih sangat bergantung pada

karakteristik individu dan kondisi sosial di masing-masing wilayah.

Sementara itu, penelitian jurnal oleh Valentina dan Sudarko (2024), Sefridanti

dan Hendrita (2024), dan Tunggal dkk. (2023) menunjukkan bahwa partisipasi

anggota kelompok tani cenderung dianalisis pada konteks program pertanian

konvensional seperti GAP, jajar legowo, dan program irigasi. Hasil penelitian

tersebut menegaskan bahwa partisipasi petani dipengaruhi oleh motivasi,

pendidikan, serta kondisi sosial ekonomi, dan berperan dalam keberhasilan

program pertanian. Namun, kajian tersebut masih didominasi oleh pendekatan

satu wilayah dan belum banyak yang mengkaji perbedaan tingkat partisipasi

antar daerah.

Penelitian lain seperti Hernawati, Gunawan, dan Sukawati (2025) dan

Yanfika, Soepratikno, dan Widyastuti (2023) mulai mengarah pada penerapan

teknologi pertanian modern seperti hidroponik. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa penerapan hidroponik mampu meningkatkan pemberdayaan,
keterampilan, serta partisipasi anggota kelompok tani, terutama melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan. Namun, penelitian tersebut lebih
banyak berfokus pada aspek pemberdayaan dan adopsi teknologi, bukan pada
pengukuran tingkat partisipasi secara rinci pada setiap tahapan kegiatan
kelompok tani. Penelitian oleh Piska, Rangga, dan Gultom (2020)
membuktikan bahwa motivasi berhubungan nyata dengan partisipasi anggota
kelompok tani dalam program pertanian berbasis lahan pekarangan, namun
kajiannya masih terbatas pada satu wilayah dan belum menganalisis
partisipasi secara khusus dalam penerapan teknologi hidroponik maupun

membandingkan antar daerah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
kesenjangan penelitian, yaitu belum banyak penelitian yang secara khusus
menganalisis tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam penerapan
khususnya hidroponik secara menyeluruh pada seluruh tahapan partisipasi
(perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil), serta belum

adanya studi komparatif antara dua wilayah berbeda.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis tingkat partisipasi
anggota kelompok tani dalam penerapan hidroponik di Kota Tangerang
Selatan dan Kota Bandar Lampung, sekaligus membandingkan perbedaan
tingkat partisipasi antar kedua wilayah tersebut dengan pendekatan yang lebih

menyeluruh pada seluruh tahapan partisipasi.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan konseptual yang menggambarkan
hubungan logis antar variabel penelitian berdasarkan teori yang relevan.
Kerangka pemikiran berfungsi sebagai landasan dalam menyusun hipotesis
serta menjelaskan arah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen secara sistematis. Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa,

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
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berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.

Menurut Sastropoetro (1988), ada lima hal yang dapat mempengaruhi
partisipasi masyarakat, yaitu: 1) pendidikan, 2) sikap, 3) motivasi, dan 4)
komunikasi yang efektif. Menurut Slamet (2003), partisipasi yang tumbuh
dalam masyarakat dipengaruhi oleh: 1) usia, 2) jenis kelamin, 3) pendidikan,
4) jenis pekerjaan, dan 5) tingkat penghasilan. Berdasarkan hasil penelitian
Astuti (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani
pada program PUPM (Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat) di Ponorogo
adalah: 1) pendidikan non formal, 2) pendapatan, 3) keaktifan anggota, 4) luas
lahan, 5) manajemen kelompok, 6) budaya organisasi, dan 7) peran

pemerintah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, variabel yang berkaitan dengan tingkat
partisipasi anggota kelompok tani menunjukkan pola yang relatif konsisten.
Penelitian Komala (2022) dan Putri (2021) menunjukkan bahwa partisipasi
dipengaruhi oleh faktor individu seperti umur, tingkat pendidikan formal, dan
motivasi. Selanjutnya, Tunggal dkk. (2023) menambahkan bahwa kondisi
sosial ekonomi dan pengalaman berusahatani juga dapat memengaruhi tingkat

keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok tani.

Penelitian lain seperti Valentina dan Sudarko (2024) dan Sefridanti dan
Hendrita (2024) menunjukkan bahwa partisipasi petani tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh tingkat pemahaman serta
pengalaman dalam kegiatan usahatani. Sementara itu, penelitian terkait
hidroponik seperti Yanfika, Soepratikno, dan Widyastuti (2023) dan
Hernawati, Gunawan, dan Sukawati (2025) menunjukkan bahwa motivasi dan
pengalaman dalam penerapan teknologi pertanian berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan anggota kelompok tani. Sedangkan Piska, Rangga,
dan Gultom (2020) menunjukkan bahwa motivasi dan pengalaman
berusahatani berhubungan nyata dengan partisipasi anggota kelompok tani

dalam program pertanian berbasis pemanfaatan lahan pekarangan.
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Berdasarkan berbagai sumber pustaka, dapat disimpulkan bahwa variabel
yang paling relevan dan sering digunakan dalam penelitian mengenai
partisipasi anggota kelompok tani adalah umur, tingkat pendidikan formal,
motivasi, dan lama berusahatani. Oleh karena itu, variabel-variabel tersebut
digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel independen (X) yang diduga
berhubungan dengan tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam
penerapan hidroponik. Variabel X pada penelitian ini meliputi: umur (X),
tingkat pendidikan formal (X2), motivasi (X3), dan lama berusahatani

hidroponik (X4).

Variabel partisipasi anggota kelompok tani (Y) pada penelitian ini merujuk
pada teori Cohen dan Uphoff (1977) yang menyatakan bahwa partisipasi
merupakan keterlibatan individu dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kegiatan pembangunan, yang mencakup beberapa tahapan utama.
Tahapan tersebut meliputi partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, serta pemanfaatan hasil. Dalam konteks penelitian ini, partisipasi
anggota kelompok tani dalam penerapan hidroponik diukur berdasarkan
sejauh mana anggota terlibat aktif pada keempat tahapan tersebut. Semakin
tinggi keterlibatan anggota dalam setiap tahapan, maka semakin tinggi pula

tingkat partisipasi yang dimiliki dalam kegiatan kelompok tani.

Kerangka pemikiran mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
partisipasi anggota kelompok tani dan penerimaan usahatani sayuran

hidroponik dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Penerapan hidroponik di Wilayah

Perkotaan
P ~~~-~~‘~A
Tangerang Selatan Bandar Lampung
Faktor-fakt v
aktor-faktor yang .
berhubungan dengan Kelomr:ok Tani
partisipasi v
X)
: Tingkat partisipasi
anggota kelompok
Umur (X)) tani
. e Y) Perbedaan tingkat
Tingkat pendidikan partisipasi anggota
formal (XZ) 1. Perencanaan > kelompok tani
2. Pelaksanaan di dua wilayah
Motivasi (X3) 3. Evaluasi perkotaan
4. Pemanfaatan
Lama berusahatani hasil
hidroponik (X4)
Keterangan:

—>» = Diuji secara statistik
————— » = Tidak diuji secara statistik

Gambar 1. Kerangka pemikiran partisipasi anggota kelompok tani dalam
Penerapan hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota
Bandar Lampung

2.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Diduga umur berhubungan dengan tingkat partisipasi anggota kelompok tani

dalam penerapan sistem hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota

Bandar Lampung.

Diduga tingkat pendidikan formal berhubungan dengan tingkat partisipasi

anggota kelompok tani dalam penerapan sistem hidroponik di Kota Tangerang

Selatan dan Kota Bandar Lampung.
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3. Diduga motivasi berhubungan dengan tingkat partisipasi anggota kelompok
tani dalam penerapan sistem hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota
Bandar Lampung.

4. Diduga lama berusahatani hidroponik berhubungan dengan tingkat partisipasi
anggota kelompok tani dalam penerapan sistem hidroponik di Kota Tangerang
Selatan dan Kota Bandar Lampung.

5. Diduga terdapat perbedaan antara tingkat partisipasi anggota kelompok tani
dalam penerapan sistem hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota

Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional adalah batasan-batasan atau definisi
dari variabel yang menjadi objek dari suatu penelitian sehingga dapat
dianalisis dan diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Variabel
penelitian adalah karakteristik yang dapat diamati dari suatu (objek) dan
mampu memberikan bermacam-macam nilai atau kategori (Sugiyono, 2019).
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel X dan Y. Variabel X adalah
variabel bebas yang sifatnya tidak terikat (independent) dan dapat
memengaruhi variabel lainnya. Variabel Y adalah variabel bebas yang

sifatnya terikat (dependent) yang biasanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Penjelasan dari konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel X
Faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi adalah faktor-faktor
yang ada baik dari dalam dan luar diri petani, yang berhubungan dengan
tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam kegiatan hidroponik.
Variabel X pada penelitian ini terdiri dari: umur (X1), tingkat pendidikan

formal (X2), motivasi (X3), lama berusahatani hidroponik (X4).

Umur (X1) adalah rentang usia hidup petani sejak awal lahir hingga saat
penelitian dilakukan yang diukur dalam satuan tahun. Berdasarkan data
lapangan, umur diklasifikasikan menjadi: muda (31 — 43 tahun), dewasa
(44 — 56 tahun), dan lanjut usia (57 — 69 tahun). Pengumpulan data

dilakukan dengan wawancara.
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Tingkat pendidikan formal (X>) adalah tahapan pendidikan secara formal
yang pernah diikuti petani. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, tingkat pendidikan formal terdiri atas
pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs), pendidikan menengah
(SMA/SMK), dan pendidikan tinggi (Diploma — Sarjana). Berdasarkan
data lapangan, tingkat pendidikan formal diklasifikasikan menjadi: rendah
(12,00 — 13,33 tahun/SMA), sedang (13,34 — 14,66 tahun/ Diploma), dan
tinggi (14,67 — 16,00 tahun/S1).

Motivasi (X3) adalah dorongan yang ada dari dalam dan luar diri petani
untuk dapat menggerakkan semangat dalam mengikuti kegiatan
hidroponik. Semakin tinggi motivasi seorang petani maka semakin
meningkat partisipasinya. Pengukuran motivasi berdasarkan pada
pemenuhan kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, ego, dan penghargaan.

Pengukuran motivasi menggunakan skor (skala likert 1 — 3).

Lama berusahatani hidroponik (X4) adalah jangka waktu (lamanya) petani
dalam melakukan kegiatan hidroponik sejak pertama kali hingga saat
penelitian. Diukur dengan satuan tahun. Berdasarkan data lapangan, lama
berusahatani hidroponik diklasifikasikan menjadi: rendah (0,50 — 3,66
tahun), sedang (3,67 — 6,83 tahun), dan tinggi (6,84 — 10,00 tahun).

Definisi operasional, pengukuran, dan klasifikasi pada variabel X dapat

dijelaskan pada Tabel 2.



Tabel 2. Definisi operasional, pengukuran, dan klasifikasi variabel faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi (X)

No. Sub Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala Klasifikasi
1.  Umur (X)) Rentang waktu hidup responden yang  Tahun Rasio Muda (31 — 43 tahun)
dihitung sejak awal lahir hingga Dewasa (44 — 56 tahun)
penelitian dilakukan Lanjut usia (57 — 69 tahun)
2. Tingkat pendidikan Kegiatan belajar resmi yang telah Tahun Rasio  Rendah (12,00 — 13,33 tahun/SMA)
formal (X>) ditempuh responden secara terstruktur Sedang (13,34 — 14,66 tahun/ Diploma)
dan berjenjang Tinggi (14,67 — 16,00 tahun/S1)
3. Motivasi (X3) Dorongan dari dalam dan luar diri Skor (1 —3) Ordinal Rendah
responden yang memengaruhi Sedang
keikutsertaan dalam kegiatan Tinggi
hidroponik
4. Lama berusahatani Jangka waktu keterlibatan responden Tahun Rasio Rendah (0,50 — 3,66 tahun)
hidroponik (X4) dalam kegiatan usahatani hidroponik Sedang (3,67 — 6,83 tahun)
sejak pertama kali hingga saat Tinggi (6,84 — 10,00 tahun)

penelitian dilakukan

2. Variabel Y
Partisipasi anggota kelompok tani adalah keikutsertaan petani dalam suatu kelompok untuk melakukan kegiatan usahatani.
Menurut Cohen dan Uphoff (1977), partisipasi anggota kelompok tani dapat dikelompokkan menjadi beberapa indikator meliputi:

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil. Setiap tahapan dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang kemudian

LT



disusun menjadi item pertanyaan dalam kuesioner. Pengukuran dilakukan menggunakan skala ordinal dengan kategori jarang (skor

1), kadang-kadang (skor 2), dan sering (skor 3).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan nilai modus untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden pada
setiap indikator dan tahapan partisipasi. Nilai modus merupakan nilai yang paling sering muncul dari jawaban responden.
Berdasarkan nilai tersebut, tingkat partisipasi diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil klasifikasi ini

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam analisis hubungan antar variabel dalam penelitian.

Definisi operasional, pengukuran, dan klasifikasi pada variabel Y dapat dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Definisi operasional, indikator, pengukuran, dan klasifikasi variabel partisipasi anggota kelompok tani (Y)

No.  Sub Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala Klasifikasi
1 Partisipasi Keterlibatan petani dalam e  Keterlibatan Skor (1 —3)  Ordinal Rendah
petani dalam menentukan kegiatan yang mengikuti rapat Sedang
perencanaan akan dilakukan untuk dalam pemberian Tinggi
mencapai tujuan tertentu gagasan

dalam kegiatan hidroponik e  Keterlibatan petani

dalam pengambilan
keputusan

8¢C



Tabel 3. Lanjutan

No.  Sub Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala Klasifikasi
2 Partisipasi Keterlibatan petani dalam Keterlibatan petani Skor (1 —3)  Ordinal Rendah
petani dalam mewujudkan kegiatan- dalam kegiatan Sedang
pelaksanaan kegiatan yang telah hidroponik Tinggi
ditentukan pada kegiatan Pendampingan
hidroponik penyuluh saat
kegiatan hidroponik
3 Partisipasi Keterlibatan petani dalam Pelaksanaan kegiatan ~ Skor (1 —3)  Ordinal Rendah
petani dalam menilai kesesuaian antara sesuai dengan Sedang
evaluasi pencapaian tujuan dari rencana yang Tinggi
kegiatan hidroponik ditetapkan
dengan hasil yang ada di Peningkatan
lapangan keterampilan bertani
petani
4.  Partisipasi Keterlibatan petani dalam Manfaat yang Skor (1 —3)  Ordinal Rendah
petani dalam menerima hasil dan diperoleh petani dari Sedang
pemanfaatan menggunakan fasilitas- kegiatan hidroponik Tinggi
hasil fasilitas yang telah

dibangun dari kegiatan
yang telah dilakukan

6¢
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3.2 Metode, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode survei digunakan untuk
mengumpulkan data dari responden mengenai karakterisitik dan partisipasi
dalam kegiatan hidroponik menggunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019). Pendekatan
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi dan fenomena yang
terjadi di lapangan secara sistematis tanpa melakukan generalisasi yang luas.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh dinyatakan

dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Tangerang Selatan dan Kota
Bandar Lampung. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive), yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa kedua wilayah tersebut
merupakan kawasan perkotaan yang memiliki keterbatasan pada lahan
pertanian. Oleh karena itu, penerapan hidroponik menjadi salah satu alternatif
dalam kegiatan pertanian. Kedua wilayah tersebut juga memiliki kelompok
tani yang aktif dalam menerapkan sistem hidroponik, sehingga lokasi ini
dinilai relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis
tingkat partisipasi anggota kelompok tani serta faktor-faktor yang
berhubungan, sekaligus membandingkan tingkat partisipasi antara kedua
wilayah tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai

dengan Oktober tahun 2025.

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok tani yang telah menerapkan
hidroponik di Kota Tangerang Selatan dan Kota Bandar Lampung. Kelompok
tani tersebut meliputi KWT Dumay di Kota Tangerang Selatan yang
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berjumlah 16 orang, serta KWT Mandiri Sejahtera dan KWT Peduli
Lingkungan di Kota Bandar Lampung dengan jumlah anggota masing-masing

10 orang, sehingga total anggota di Bandar Lampung sebanyak 20 orang.

Teknik penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan kombinasi
metode sensus dan simple random sampling. Pada kelompok tani di
Tangerang Selatan, seluruh anggota kelompok tani dijadikan responden
penelitian sehingga digunakan metode sensus. Menurut Sugiyono (2019),
sensus merupakan teknik penentuan responden apabila seluruh anggota
populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Sementara itu, pada kelompok
tani di Bandar Lampung, teknik pengambilan responden dilakukan
menggunakan simple random sampling. Simple random sampling merupakan
teknik pengambilan sampel secara acak sederhana, di mana setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel

(Sugiyono, 2019).

Teknik ini digunakan karena jumlah anggota kelompok tani di Kota Bandar
Lampung lebih banyak dibandingkan jumlah responden di Kota Tangerang
Selatan, sehingga dilakukan pengambilan sampel agar jumlah responden pada
kedua wilayah lebih seimbang dan memudahkan analisis perbandingan
menggunakan uji Mann-Whitney U. Pengambilan sampel di Kota Bandar
Lampung sendiri dilakukan dengan cara pengundian berdasarkan daftar nama
anggota pada masing-masing kelompok tani, sehingga dari setiap kelompok
tani dipilih sebanyak 8 orang secara acak. Dengan demikian, total responden
dalam penelitian ini berjumlah 32 orang. Kriteria responden dalam penelitian
ini yaitu anggota kelompok tani yang terlibat dalam kegiatan hidroponik dan

bersedia menjadi responden penelitian.

3.4 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan data primer

dan data sekunder. Berikut penjelasannya:
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Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
sekelompok orang atau perorangan langsung dari objeknya. Sumber data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara (interview) dan

hasil angket atau kuesioner dari responden.

Data sekunder, yaitu data yang didapat peneliti secara tidak langsung
dengan membaca studi pustaka dari orang atau pihak lain seperti buku,
jurnal penelitian, artikel dan lainnya yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Untuk menunjang dan melengkapi hasil penelitian, digunakan

berbagai rujukan dan referensi dari berbagai sumber data yang relevan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui pengamatan
secara langsung terhadap objek penelitian. Pengamatan ini dilakukan
melalui pencatatan dan pengukuran terhadap studi yang diperkirakan

memengaruhi hasil penelitian.

. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan atau data
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
disebut panduan wawancara. Dalam penelitian ini, metode wawancara
digunakan untuk menggali data terkait hal-hal yang berhubungan dengan

kegiatan hidroponik.

Kuesioner

Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden terkait karakteristik maupun
hal-hal yang diketahui oleh responden. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner disusun
menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat partisipasi anggota
kelompok tani dalam penerapan sistem hidroponik. Variabel partisipasi

dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang kemudian disusun menjadi
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butir pernyataan. Skala yang digunakan termasuk dalam skala ordinal,
sehingga analisis data disesuaikan dengan karakteristik data tersebut.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data berupa gambar (foto),
video, atau rekaman suara guna melengkapi atau memberikan informasi

mengenai penelitian yang sedang dilaksanakan.

3.5 Analisis Data

Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang digunakan untuk mengkayji,
mengelompokkan, mensistematisasikan, menafsirkan, dan memvalidasi data
sehingga fenomena tersebut memiliki nilai sosial, akademik, dan ilmiah.
Analisis data merupakan proses yang paling penting dalam setiap penelitian
yang didasarkan pada argumentasi bahwa analisis ini dapat mengubah data
yang diperoleh peneliti menjadi hasil yang berbasis ilmiah. Dalam penelitian
ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif,

analisis korelasi Rank Spearman dan uji Mann-Whitney U.

Tujuan pertama pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif adalah analisis data yang digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah terkumpul serta
mengembangkan sebuah konsep yang sebelumnya sudah ada berupa
penjelasan, catatan observasi, dokumentasi, wawancara, dan angket/kuesioner.
Data yang sudah terkumpul didapat dari hasil observasi, wawancara, dan
kuesioner yang dilakukan kepada para petani hidroponik, juga bisa didapatkan
hasilnya dari sumber-sumber pustaka. Dari hasil observasi, wawancara, dan
kuesioner tersebut akan didapatkan data. Kemudian, dari hasil data tersebut
dilakukan beberapa langkah analisis yaitu, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Penyajian data variabel X dan Y disusun dengan metode tabulasi.
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2. Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variabel
yang dikelompokkan ke dalam tiga kelas, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

3. Penentuan kelas interval. Urutan dari kelas interval disusun dari nilai data
terkecil hingga nilai data terbesar. Interval untuk masing-masing kelas

ditentukan berdasarkan pada rumus Sturges sebagai berikut (Dajan, 1986):

Keterangan:

Z = Interval kelas

X = Nilai tertinggi

Y = Nilai terendah

K = Banyaknya kelas atau kategori
Tujuan kedua pada penelitian ini menggunakan analisis statistika
nonparametrik yaitu analisis korelasi Rank Spearman dengan bantuan alat

statistika SPSS versi 25 (Siegel, 1997). Pengujian hipotesis menggunakan uji

Koefisien Korelasi Rank Spearman dengan rumus sebagai berikut:

_ 637 —di®

. =1
N Tl3

Keterangan:

r; = Koefisien korelasi

d; = Perbedaan pasangan setiap peringkat

n = jumlah sampel

Rumus Rank Spearman ini digunakan untuk melihat korelasi (keeratan
hubungan) antara variabel-variabel dari peringkat dan dibagi dalam klasifikasi
tertentu. Hal ini sesuai dengan fungsi Rank Spearman yang merupakan
ukuran asosiasi dua variabel yang berhubungan, diukur sekurang-kurangnya

dengan skala ordinal (berurutan), sehingga objek atau individu yang dipelajari

dapat diberi peringkat dalam rangkaian berurutan.

Selanjutnya akan dilakukan uji signifikansi, pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai koefisien hitung dengan nilai signifikansi. Kriteria

pengambilan keputusan:
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a. Jika nilai signifikansi < pada o = 0,30 maka tolak Ho dan terima H;.
Berarti terdapat hubungan yang nyata antara variabel dependen dan
variabel independen.

b. Jika nilai signifikansi > pada o = 0,30 maka terima Ho dan tolak Hi, berarti
tidak terdapat hubungan yang nyata antara variabel dependen dan variabel

independen.

Penentuan tingkat signifikansi (o) dalam penelitian ini merujuk pada pendapat
Franks and Huck (1986), yang menyatakan bahwa nilai a tidak harus selalu
mengikuti standar umum seperti 0,05 atau 0,01. Dalam kondisi tertentu,
terutama pada penelitian dengan jumlah sampel terbatas atau keterbatasan
dalam pengendalian variabel, penggunaan tingkat signifikansi yang lebih
besar seperti 0,20 hingga 0,30, masih dapat digunakan. Hal ini dilakukan agar
hasil analisis tetap dapat diinterpretasikan secara lebih fleksibel dan sesuai
dengan kondisi penelitian di lapangan. Penggunaan nilai a yang lebih besar
juga bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan tipe II,
yaitu ketika suatu hubungan yang sebenarnya ada tidak terdeteksi dalam hasil
penelitian, yang umumnya terjadi pada penelitian dengan jumlah sampel yang

relatif kecil.

Pengambilan keputusan pada analisis korelasi Rank Spearman dilakukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dengan taraf nyata (o) sebesar
0,30. Apabila nilai signifikansi < 0,30 maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel yang diuji.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,30 maka Ho diterima dan H: ditolak,
yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel yang
diuji. Selain itu, keeratan hubungan antar variabel dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi Spearman (7y). Menurut Sugiyono (2019), interpretasi

koefisien korelasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 4. Interpretasi koefisien korelasi Rank Spearman

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20-10,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 -0,79 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2019)

Pada tujuan ketiga, penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U untuk
menganalisis perbedaan tingkat partisipasi anggota kelompok tani antara Kota
Tangerang Selatan dan Kota Bandar Lampung. Uji ini merupakan uji statistik
nonparametrik yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara dua kelompok yang saling independen. Menurut Mann dan Whitney
(1947), uji Mann-Whitney U digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa
dua kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi yang
sama. Uji ini dipilih karena data yang digunakan berskala ordinal dan tidak

memerlukan asumsi normalitas.

Perhitungan uji Mann-Whitney U dilakukan dengan menentukan nilai U

menggunakan rumus:

ny(ng+1
Ul =n1n2 +¥_Rl
ny(n, +1
UZ = n1n2 + % — Ry
Keterangan:
U, dan U, = nilai statistik Mann-Whitney
ny = jumlah sampel kelompok 1 (Tangerang Selatan)
Ny = jumlah sampel kelompok 2 (Bandar Lampung)
Ry = jumlah ranking pada kelompok 1 (Tangerang Selatan)
R, = jumlah ranking pada kelompok 2 (Bandar Lampung)

Nilai U yang digunakan dalam pengujian adalah nilai terkecil dari kedua hasil
perhitungan tersebut. Selanjutnya, pengambilan keputusan dalam penelitian
ini didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig.) dengan taraf nyata (o)
sebesar 0,30. Apabila nilai signifikansi < 0,30 maka Ho ditolak dan Hi
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua

kelompok yang diuji. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,30 maka Ho
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diterima dan H: ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok yang diuji. Menurut Ghozali (2018), dasar
pengambilan keputusan uji hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai probabilitas (signifikansi) dengan nilai o yang digunakan dalam

penelitian.

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mencari keabsahan
atau valid tidaknya kuesioner agar dapat dijadikan alat ukur dalam
suatu penelitian. Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang didapat
oleh peneliti. Nilai validitas didapat melalui » hitung dan r tabel
dengan pernyataan bahwa jika » hitung > r tabel maka dinyatakan valid.
Nilai validitas sudah relevan apabila nilai corrected item di atas 0,2.
Rumus mencari r hitung dapat dijelaskan sebagai berikut (Sufren dan

Natanael, 2013).

EXY) -EX)xQXY)
nXX?-XXx{nyy?-QXY)?*

r hitung =n

Keterangan:

r = Koefisien korelasi (validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y = Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
n = Banyaknya atribut

Hasil uji validitas variabel X yaitu motivasi (X3) dapat dilihat pada
Tabel 5. Pengujian ini dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 25
dengan hasil uji sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil uji validitas variabel X

Motivasi (X3)
Pernyataan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,696 0,632 Valid
2 0,754 0,632 Valid
3 0,756 0,632 Valid
4 0,856™ 0,632 Valid
5 0,807 0,632 Valid

Sumber: Output SPSS versi 25

Tabel 5 menunjukkan hasil uji validitas motivasi (X3) yang terdiri dari
5 pernyataan, dengan jumlah responden 10 orang anggota kelompok
tani yang diuji dan didapatkan nilai  hitung seperti pada tabel tersebut
dengan nilai 7 tabel 0,632. Dapat diambil keputusan bahwa seluruh
indikator pernyataan pada variabel motivasi (X3) dinyatakan valid

karena nilai  hitung > r tabel.

Hasil uji validitas variabel Y yaitu partisipasi anggota kelompok tani
yang memiliki indikator perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil,
dan evaluasi dapat dilihat pada Tabel 6. Pengujian ini dilakukan
dengan IBM SPSS Statistics 25 dengan hasil uji sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil uji validitas variabel Y

Partisipasi Anggota Kelompok Tani

Pernyataan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan

Perencanaan

1 0,771™ 0,632 Valid

2 0,787 0,632 Valid

3 0,730 0,632 Valid

4 0,867 0,632 Valid
Pelaksanaan

1 0,699 0,632 Valid

2 0,744" 0,632 Valid

3 0,830™ 0,632 Valid

4 0,699" 0,632 Valid

Evaluasi

1 0,893™ 0,632 Valid

2 0,919™ 0,632 Valid

3 0,757 0,632 Valid

4 0,831" 0,632 Valid

Pemanfaatan Hasil
1 0,789™ 0,632 Valid

2 0,823 0,632 Valid
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Tabel 6. Lanjutan

Partisipasi Anggota Kelompok Tani

Pernyataan Nilai r hitung Nilai 7 tabel Keterangan
3 0,893 0,632 Valid
4 0,764" 0,632 Valid

Sumber: Output SPSS versi 25

Tabel 6 menunjukan hasil uji validitas variabel Y yang tiap
indikatornya terdiri dari 5 pernyataan, dengan jumlah responden 10
orang anggota kelompok tani yang diuji dan didapatkan nilai 7 hitung
seperti pada tabel tersebut dengan nilai » tabel 0,632. Dapat diambil
keputusan bahwa seluruh indikator pernyataan pada variabel Y

dinyatakan valid karena nilai » hitung > r Tabel.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur ketepatan dari pertanyaan
kuesioner. Menurut Husein (2004), reliabilitas merupakan ukuran
penilaian ketepatan sebagai pengukur akurasi dan presisi suatu
instrumen pengukuran, sedangkan uji reliabilitas adalah uji untuk
mengukur konsistensi (ketepatan) instrumen yang terukur. Tingkat
reliabilitas dihitung menggunakan Cronbach alpha karena pilihan
jawaban lebih dari dua. Variabel dapat dikatakan reliabel atau andal
apabila nilai Cronbach alpha > 0,6. Rumus untuk mengukur nilai

reliabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut.

k 2. Si
11 ==
T (k - 1) <1 St )
Keterangan:

! = Nilai reliabilitas

Si = Varian skor tiap item pertanyaan
St = Varian total

k = Jumlah item pertanyaan

Hasil uji reliabilitas variabel X yaitu motivasi (X3) dan variabel Y

partisipasi anggota kelompok tani dapat dilihat pada Tabel 7.
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Pengujian ini dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 25 dengan hasil

uji sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y

Variabel Cronbach’s  Nilai Banding Keterangan
Alpha
X
Motivasi (X3) 0,833 0,6 Reliabel
Y
Perencanaan 0,797 0,6 Reliabel
Pelaksanaan 0,724 0,6 Reliabel
Evaluasi 0,861 0,6 Reliabel
Pemanfaatan Hasil 0,824 0,6 Reliabel

Sumber: Output SPSS Versi 25

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil nilai Cronbach alpha dari seluruh
indikator variabel X dan Y lebih besar dari 0,6. Instrumen yang
menunjukkan teruji reliabel menandakan bahwa instrumen memenuhi
persyaratan reliabilitas dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian. Dapat diambil keputusan bahwa seluruh indikator

pernyataan pada variabel X dan Y dinyatakan reliabel atau konsisten.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

partisipasi anggota kelompok tani dalam penerapan hidroponik di Kota

Tangerang Selatan dan Kota Bandar Lampung, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat partisipasi anggota kelompok tani
hidroponik di Kota Tangerang Selatan lebih tinggi dibandingkan Kota
Bandar Lampung. Kota Tangerang Selatan menunjukkan partisipasi tinggi
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil, sedangkan
Kota Bandar Lampung sebagian besar berada pada kategori sedang. Pada
tahap evaluasi, kedua kota sama-sama berada pada kategori sedang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa anggota kelompok tani di Kota Tangerang
Selatan lebih aktif terlibat dalam seluruh tahapan kegiatan hidroponik
sesuai konsep partisipasi aktif menurut Arnstein (1969) serta Cohen dan

Uphoft (1977).

. Hasil dari keempat faktor yang dianalisis, hanya motivasi dan tingkat

pendidikan formal yang terbukti berhubungan signifikan dan positif
dengan tingkat partisipasi anggota kelompok tani. Motivasi merupakan
faktor yang memiliki kekuatan hubungan paling besar dengan kategori
sedang hingga kuat, yang berarti semakin tinggi motivasi anggota maka
semakin tinggi pula tingkat partisipasinya. Tingkat pendidikan formal
juga berhubungan secara signifikan, meskipun dengan kekuatan hubungan

yang lebih lemah dibandingkan motivasi. Sementara itu, umur dan lama
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berusahatani hidroponik tidak terbukti berhubungan signifikan dengan
tingkat partisipasi anggota kelompok tani yang kemungkinan, dipengaruhi
oleh homogenitas data dan variasi keterlibatan anggota dalam penerapan

hidroponik antar kelompok.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat partisipasi anggota
kelompok tani dalam penerapan hidroponik di Kota Tangerang Selatan
dan Kota Bandar Lampung. Tingkat partisipasi anggota kelompok tani di
Kota Tangerang Selatan lebih tinggi dibandingkan dengan Kota Bandar
Lampung, yang mencerminkan keterlibatan anggota yang lebih aktif dan

menyeluruh pada setiap tahapan kegiatan di Kota Tangerang Selatan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi pemerintah dan penyuluh pertanian, diharapkan dapat memperkuat
program penyuluhan dan pelatihan yang berfokus pada peningkatan
motivasi serta pengetahuan teknis anggota kelompok tani hidroponik.
Mengingat motivasi terbukti sebagai faktor yang paling kuat berhubungan
dengan partisipasi, program pemberdayaan sebaiknya dirancang tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga membangun kesadaran akan manfaat
ekonomi, sosial, dan pengembangan diri dari kegiatan hidroponik.
Pemerintah Kota Bandar Lampung khususnya perlu memberikan
pendampingan yang lebih intensif untuk meningkatkan partisipasi anggota

kelompok tani yang masih belum optimal.

Bagi kelompok tani, disarankan untuk meningkatkan keterlibatan anggota
secara lebih merata pada seluruh tahapan kegiatan, khususnya pada tahap
perencanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil yang masih berada pada
kategori sedang. Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan forum diskusi

kelompok, pembagian peran yang lebih jelas, serta pemanfaatan hasil
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panen secara lebih terencana agar penerimaan usahatani hidroponik dapat
terus meningkat dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi anggota

maupun keberlanjutan kelompok.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain yang diduga
berhubungan dengan partisipasi, seperti dukungan penyuluh,
kepemimpinan ketua kelompok, dan akses terhadap sumber daya. Selain
itu, penelitian komparatif antar wilayah yang lebih luas dengan jumlah
sampel yang lebih besar dapat dilakukan untuk menghasilkan generalisasi

temuan yang lebih kuat dan memvalidasi hasil penelitian ini.
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